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Abstract: Accompanied presents the results of research on improving creativity 
through the method of administration tasks in children aged 4-5 years . This study 
in kindergarten State Middle Singkawang involving one teacher and 20 children . 
A common problem with being in this study is: How can increase creativity 
through the method of administration tasks in children aged 4-5 years in 
kindergarten Pembina State Central Singkawang?The method used is the method 
of action research kelas.Secara detailed specific problems outlined in the form of 
the following research questions: 1 )How does learning plan to enhance creativity 
through the method of administration tasks in children aged 4-5 years in 
kindergarten Pembina State Central Singkawang? 2)How does the implementation 
of learning methods to enhance creativity through the provision of duty in 
children aged 4-5 years in kindergarten Pembina State Singkawang ? 3 ) Is the 
task via the method of administration may increase in children aged 4-5 years in 
kindergarten Pembina State Central Singkawang?To answer these questions used 
data on the implementation of learning through methods of enhancing creativity 
task is already underway . The data collected through interviews , observation and 
documentation .This study used a qualitative descriptive method. 
Keywords : Creativity , Method of Providing Duty. 
 
Abstrak: Disertai ini menyajikan hasil penelitian tentang meningkatkan 
kreativitas melalui metode pemberian tugas pada anak usia 4-5 tahun. Penelitian 
ini di TK Negeri Singkawang Tengah dengan melibatkan  satu orang guru dan 20 
anak. Masalah umum yang menjadi kajian dalam disertai ini adalah: 
Bagaimanakah meningkatkan kreativitas melalui metode pemberian tugas pada 
anak usia 4-5 tahun di TK Negeri Pembina Singkawang Tengah? Metode yang di 
gunakan yaitu metode penelitian tindakan kelas.Secara rinci masalah khusus ini 
dijabarkan dalam bentuk pertanyaan penelitian sebagai berikut:1)Bagaimanakah 
perencanaan pembelajaran untuk meningkatkan kreativitas melalui metode 
pemberian tugas pada anak usia 4-5 tahun di TK Negeri Pembina Singkawang 
Tengah?2) Bagaimanakah pelaksaan pembelajaran untuk meningkatkan 
kreativitas melalui metode pemberian tugas pada anak usia 4-5 tahun di TK 
Negeri Pembina Singkawang?3) Apakah melalui metode pemberian tugas dapat 
meningkatkan pada anak usia 4-5 tahun di TK Negeri Pembina Singkawang 
Tengah? Untuk menjawab pertanyaan tersebut digunakan data tentang 
pelaksanaan pembelajaran meningkatkan kreativitas melalui metode pemberian 
tugas yang sudah berlangsung. Data dikumpul melalui wawancara, observasi dan 
dokumentasi. Penelitian ini menggunakan metode deskriptif kualitatif. 
Kata Kunci :  Kreativitas, Metode Pemberian Tugas. 
PENINGKATAN KREATIVITAS MELALUI METODE 
PEMBERIAN TUGAS PADA ANAK USIA 4-5 TAHUN 
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aman Kanak-kanak merupakan salah satu lembaga pendidikan yang 
mempunyai  peranan penting dalam berbagai aspek perkembangan.  Anak 
usia. Taman Kanak-Kanak merupakan masa-masa keemasan sekaligus masa masa 
kritis dalam tahapan kehidupan manusia, yang akan menentukan perkembangan 
anak selanjutnya masa ini merupakan masa yang tepat untuk melestarikan dasar-
dasar pengembangan anak. 
Upaya guru yang dilakukan dalam kegiatan pembelajaran untuk 
meningkatkan kreativitas pada anak prasekolah yakni salah satunya adalah aspek 
perkembangan kognitif anak usia dini dapat dilakukan melalui metode pemberian 
tugas. Hal ini sesuai dengan peraturan pemerintah No. 58 yang menyatakan, 
Sistem Pendidikan Anak Usia Dini menerangkan bahwa:“Suatu upaya pembinaan 
yang ditujukan kepada anak sejak lahir sampai dengan enam tahun yang 
dilakukan melalui pemberian rangsangan pendidikan untuk membantu 
pertumbuhan dan perkembangan jasmani dan rohani agar anak memiliki kesiapan 
dalam memasuki pendidikan lebih lanjut”.  
Untuk mengimbangi kemajuan teknologi yang sangat pesat maka 
pendidikan memerlukan suatu adaptasi kreatif untuk dapat mengikuti perubahan-
perubahan yang terjadi dan menghadapi problema-problema yang semakin 
kompleks. Kreativitas begitu penting dalam hidup dan perlu dipupuk sejak dini 
dalam diri anak, karena dengan berkreasi orang dapat mewujudkan 
(mengaktualisasikan) dirinya, terwujudan/aktualisasi diri merupakan kebutuhan 
pokok tingkat tinggi dalam hidup manusia. Kreativitas pada anak-anak memiliki 
ciri tersendiri. Kreativitas anak dikoridori oleh keunikan gagasan dan tumbuhnya 
imajinasi serta fantasi. Anak-anak yang kreatif sensitif terhadap stimulasi. 
Mereka juga tidak dibatasi oleh frame-frame apapun. Artinya, mereka memiliki 
kebebasan dan keleluasan beraktivitas. Anak kreatif juga cenderung memiliki 
keasyikan dalam aktivitas. Kreativitas Anak Usia Dini juga ditandai dengan 
kemampuan membentuk imaji mental, konsep berbagai hal yang tidak hadir 
dihadapanya. Anak usia dini juga memiliki fantasi, imajinasi untuk membentuk 
konsep yang mirip dengan dunia nyata (Isenberg& Jalongo, 1993:5). 
Masalah lain dalam pendidikan ini juga banyak diperbincangkan adalah 
bahan metode dalam pembelajaran masih terlalu didominasi peran guru yang 
tercermin dari rendahnya rata-rata kreativitas anak. Guru banyak menempatkan 
anak sebagai obyek dan bukan sebagai subyek didik. Metode-metode 
pembelajaran pendidikan anak usia dini harus dapat memberikan kesempatan 
kepada anak untuk meningkatkan kreativitas, kreativitas itu bisa tampil dalam 
kehidupan anak akan berimajinasi dan mengeluarkan ide-ide yang tersimpan di 
dalam dirinya seperti membuat mainan dengan menggunakan berbagai media dari 
bahan bekas. Anak mengekspresikan pengetahuan yang dimilikinya tentang 
dunia, sekaligus bisa mendapatkan pengetahuan baru, dilakukan dengan cara 
yang menyenangkan. 
Oleh karena itu pemilihan metode sangat berpengaruh dalam pelaksanaan 
pembelajaran, dalam pelaksanaanya metode pemberian tugas yakni memberikan 
tugas pembelajaran. Khususnya di Taman Kanak-Kanak penggunaan metode 




mengerjakan tugas bermain, melalui metode pemberian tugas diharapkan dapat 
meningkatkan kreativitas anak, sehingga menjadi bekal anak dikemudian hari. 
Proses pembelajaran di Taman Kanak-Kanak sangat dibutuhkan suatu 
strategi pembelajaran  yang aktif. Berbagai macam aktivitas perlu diterapkan 
dalam pembelajaran apapun. Pemanfaatan barang-barang bekas merupakan 
kegiatan yang dapat meningkatkan kreativitas anak, melalui kegiatan praktek 
anak melakukan kegiatan untuk mengembangkan kreativitas anak untuk 
menjadikan suatu produk nyata seperti membuat mainan perahu, kapal, mobil, 
topi, mainan pesawat dan lain sebagainya. 
Untuk itu rangsangan yang diberikan kepada anak usia dini tentunya harus 
sesuai dengan perkembangan mereka, dimana terhadap perkembangan ini dapat 
ditinjau dari berbagai aspek seperti kognitif, bahasa, emosi, sosial, fisik, dan 
sebagainya. Untuk itu salah satu yang dapat dilakukan guru dalam meningkatkan 
kreativitas anak yakni dengan membuat mainan. Pembuatan mainan dimaksudkan 
agar anak dapat memanfaatkan barang yang sudah tidak berguna menjadi barang 
bermanfaat. 
Kreativitas dapat muncul jika anak mendapatkan rangsangan mental yang 
mendukung, anak distimulasi untuk mengembangkan berbagai macam potensi 
pribadi kreatif seperti percaya diri, keberanian dan dapat meningkatkan daya 
ciptanya. Untuk itulah guru hendaknya harus memfasilitasi kegiatan anak 
tersebut. Peningkatan kreativitas pada anak tidak mesti memerlukan biaya yang 
mahal akan tetapi cukup menggunakan bahan-bahan bekas, dari bahan bekas 
yang tidak terpakai itulah anak dilatih untuk meningkatkan segala potensi daya 
ciptanya dalam membuat suatu karya nyata. 
Berdasarkan pengamatan awal peneliti di TK Negeri Pembina 
Singkawang Tengah bahwa meningkatan perkembangan kreativitas anak belum 
optimal dilakukan seperti guru kurang kreatif dalam menstimulasi peningkatan 
kreativitas anak, sehingga proses pembelajaran kurang mampu mengarahkan anak 
untuk berpikir kreatif dalam membuat mainan dari bahan yang ada disekitar 
seperti, kardus, kertas kalender, gabus, kain bekas dan lain sebagainya yang dapat 
diolah dan dijadikan suatu karya nyata, untuk itulah anak diajak untuk peduli 
terhadap lingkungan dengan memanfaatkan barang-barang yang ada disekitarnya. 
Diidentifikasi bahwa dari dua puluh anak hanya lima orang anak saja yang dapat 
membuat mainan dari bahan yang ada disekitarnya untuk meningkatkan 
kreativitas .  
Hal inilah yang menarik perhatian sehingga peneliti ingin meneliti 
mengenai peningkatan kreativitas melalui metode pemberian tugas pada anak usia 
4-5 tahun di TK Negeri Pembina Singkawang Tengah. TK merupakan salah satu 
lembaga pendidikan anak usia dini yang memberikan layanan pendidikan anak 
usia 4-6 tahun untuk membantu pertumbuhan dan perkembangan anak agar siap 
memasuki pendidikan lebih lanjut. 
Kreativitas menjadi suatu aspek penting yang harus ditingkatkan pada diri 
anak, karena tidak ada satu anakpun yang lahir tanpa kreativitas, karena krativitas 
dikembangkan sejak anak masih kecil. Banyak definisi tentang daya cipta atau 
kreativitas yang diajukan oleh para ahli yang satu sama lain memiliki sudut 
pandang sendiri-sendiri. Namun para ahli sebenarnya telah mengembangkan 
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pengertian kreativitas dalam bentuk pengertian populer dan makna psikologis. 
Brewer, (2007:2) mendefinisikan kreativitas adalah : “The proactive, purposeful 
impulse to extendend beyond the present, characterized by originality, 
imagination,and fantasy. Factors that affect creativity and thinking skills can be a 
personality trait that interacts weith a particular environment. Thinking skills 
factor consists of intelligence and  enrihment materials to think of the experience 
and skills”.Kreativitas merupakan proses yang dinamis dalam diri seseorang yang 
menghasilkan beberapa pilihan atau alternative suatu masalah, dan pertanyaan 
yang dihadapi seseorang. Kreativitas akan terlihat apabila karya kreatif dan 
inovatif fenomena yang interen dalam kehidupan manusia yang sudah ada 
sepanjang sejarah manusia (Suyono, 2009:21). 
Supriyadi (2001) (dalam Sudono, 2000:3) memaparkan bahwa 
“kreativitas anak usia dini merupakan kemampuan untuk melahirkan sesuatu 
yang baru, baik berupa gagasan maupun karya nyata yang relatif berbeda dengan 
apa yang telah ada sebelumnya”. Menurut NACCCE (National Advisory 
Committee on creative and Cultural Education) (dalam Craft, 2005), kreatifitas 
adalah aktivitas imaginatif hasil yang baru dan bernilai. Selanjutnya Feldman 
(dalam Craft,2005) mendefinisikan kreativitas adalah: “The achievemen of 
something remarkable and new, something which transforms and changes a field 
of endeavor in a significant way…the kinds of things that people do that change 
the world.” Chapling (1989) (dalam Sudono, 2000:15) mengutarakan bahwa 
kreativitas anak usia dini merupakan kemampuan menghasilkan bentuk baru 
dalam seni atau dalam persenian, atau dalam memecahkan masalah-masalah 
dengan metode-metode baru. Sejalan dengan itu Menurut Joice, et al. (1992: 4) 
menjelaskan bahwa:“Integrate learning occurs an autentic event or exploration 
of topics the driving force in the curriculum. By participating in the event topic 
exploration studen lear both the process and content relating, to more then 
curriculum area at the same time”.“Metode pemberian tugas merupakan suatu 
metode mengajar yang diterapkan dalam proses belajar mengajar” (Kusumah, 
2009:2). Selanjutnya, Safira (2010:4) mengatakan, “Metode pemberian tugas 
belajar dan resitasi atau biasanya disingkat metode resitasi merupakan suatu 
metode mengajar dimana guru memberikan suatu tugas, kemudian anak harus 
mempertanggung jawabkan hasil tugas tersebut”. Demikian pula pendapat 
Djamarah dkk (2002:96) menyatakan, “Metode penugasan adalah metode 
penyajian bahan dimana guru memberikan tugas tertentu agar anak melakukan 
kegiatan belajar”. Metode pemberian tugas untuk anak usia Taman Kanak-Kanak 
diberikan untuk pengajaran sikap perilaku (Hidayat, 2005:80). Metode pemberian 
tugas disekolah lebih banyak digunakan pada kegiatan inti, program 
pengembangan keterampilan, dan daya pikir. 
Pemberian tugas memiliki tujuan agar anak menghasilkan belajar yang 
lebih mantap, karena anak melaksanakan latihan-latihan selama melakukan tugas, 
sehingga pengalaman anak dalam memepelajari sesuatu menjadi lebih 
terintegrasi. Anak usia dini merupakan anak yang berada pada usia 0-6 tahun. 
Anak usia dini adalah usia yang sangat penting bagi perkembangan anak sehingga 
disebut golden age. Anak usia dini sedang dalam tahap pertumbuhan dan 
perkembangan yang paling pesat, baik fisik maupun mental. Anak usia dini 
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belajar dengan caranya sendiri. Bila ditinjau dari hakikat anak usia dini, maka 
anak memiliki dua aspek perkembangan yaitu biologis dan psikologis. Pada anak 
usia dini terjadi perkembangan otak sebagai pusat kecerdasan terjadi sangat pesat. 
Selain itu, organ sensoris seperti pendengaran, penglihatan, pengecap, perabaan 
dan organ keseimbangan juga berkembang pesat (Djamarah, 2002:18). Untuk 
mengoptimalkan perkembangan anak usia dini guru dapat menggunakan berbagai 
medai dalam proses pembelajaran, khususnya dalam meningkatkan daya cipta. 
Daya cipta perlu dirangsang sejak dini, pemberian stimulasi dapat membantu 
anak meningkatan kreativitasnya. 
Pemanfaatan barang bekas dalam meningkatkan daya cipta anak bukan hal 
baru dalam dunia pendidikan. Media yang terbuat dari barang bekas dan peralatan 
sederhana. Salah satunya sampah kertas dapat dimanfaatkan untuk kegiatan 
pendidikan. Sampah kertas dapat dijadikan media untuk meningkatkan kesadaran 
lingkungan yang bersih dan sehat. Daya cipta perlu dipupuk sendiri mungkin 
karena usia dini merupakan masa dimana perkembangan otak anak sedang 
berkembang untuk meningkatkan daya cipta anak, usia dini merupakan masa 
kritis untuk perkembangan daya cipta dan proses-proses intelektual lainnya. 
Proses-proses mental yang dikembangkan pada usia dini akan menjadi bagian 
menetap dari individu dan akan mempunyai dampak terhadap perkembangan 
intelektual selanjutnya. Perkembangan dini daya berpikir, sikap dan perilaku 
kretif akan membentuk dasar yang kuat bagi prestasi orang dewasa dalam ilmu, 
teknologi dan seni, maupun untuk menikmati hidup secara lebih mendalam. 
Selain itu, dalam meningkatkan daya cipta aspek-aspek lainnya pada diri anak 
juga dapat ditingkatkan. Dari paparan di atas, membuat peneliti ingin 




Dalam penelitian ini peneliti menggunakan metode deskriptif. Menurut 
Iskandar, (2011: 25) bahwa metode deskriptif adalah pencarian fakta dengan 
interprestasi yang tepat. Penelitian deskriptif mempelajari masalah-masalah dalam 
masyarakat, serta tata cara yang berlaku dalam masyarakat serta situasi-situasi 
tertentu, termasuk tentang hubungan-hubungan, kegiatan-kegiatan, sikap-sikap, 
pandangan-pandangan, serta proses-proses yang sedang berlangsung dan 
pengaruh-pengaruh dari suatu fenomena. 
Sedangkan bentuk penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah 
penelitian tindakan kelas. Menurut Iskandar, (2011: 2) menyatakan bahwa 
penelitian tindakan kelas  merupakan kajian sistematis tentang upaya 
meningkatkan mutu praktik pendidikan oleh sekelompok masyarakat melalui 
tindakan praktis yang dilakukan dan merefleksi hasil tindakannya. 
Alasan peneliti menggunakan bentuk Penelitian Tindakan kelas untuk 
meningkatkan hasil belajar anak yang berupa meningkatan kreativitas melalui 
perberian tugas. 
Subjek dalam penelitian ini adalah guru 1 orang dan anak yang berjumlah 20 
anak, dalam hal ini anak diposisikan sebagai subjek penelitian karena anak usia 4-
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5 tahun tersebut yang dinilai kemampuan kreativitas yang rendah, dan akan 
dioptimalkan dengan kegiatan pada penelitian tindakan kelas. 
Siklus penelitian  adalah sebuah rangkaian tahap penelitian dari awal   
hingga akhir.  Prosedur penelitian mencakup tahapan-tahapan sebagai berikut: 1. 
Perencanaan (planning); 2. Penerapan tindakan (action); 3. Mengobservasi dan 
mengevaluasi proses dan hasil tindakan (observation and evaluation); dan 4. 
Melakukan refleksi (reflecting) dan seterusnya sampai perbaikan atau peningkatan 
yang diharapkan tercapai (kriteria keberhasilan). 
Analisis Data 
Ada empat tahap menganalisis data yaitu : pengumpulan data, reduksi 
data, paparan data, dan penyimpulan. Tahapan-tahapan analisis itu akan diuraikan 
sebagai berikut. 
1. Pengumpulan Data 
Teknik pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini ialah 
pengamatan, wawancara, dan dokumentasi. Untuk melaksanakan teknik tersebut 
tentunya peneliti memerlukan persiapan, agar peneliti lebih mudah dalam 
penelitian. 
2. Reduksi Data 
Reduksi data yaitu proses pemilihan perhatian pada penyederhanaan, 
pengabstrakan dan transformasi data kasar yang muncul dari catatan-catatan 
tertulis di lapangan. Reduksi data merupakan suatu bentuk analisis yang 
menajamkan, menggolongkan, mengarahkan, membuang yang tidak perlu dan 
mengorganisasikan dengan cara sedemikian sehingga simpulan-simpulan finalnya 
ditarik dan diverifikasi. 
3. Penyajian Data atau Display Data 
Penyajian data yaitu sekumpulan informasi tersusun yang memberi 
kemungkinan adanya penarikan simpulan dan pengambilan tindakan. Dalam 
pelaksanaan penelitian penyajian-penyajian data yang lebih baik merupakan suatu 
cara yang utama bagi analisis kualitatif yang benar-benar valid.  
Berdasarkan keterangan di atas, penyajian data ini dimaksudkan untuk 
memudahkan dalam mengambil data, mengingat data yang dikumpulkan melalui 
wawancara harus terpisah dalam kelompok-kelompok sesuai dengan masalah 
yang diinginkan. Setelah dilakukan display terhadap data dengan maksud untuk 
memudahkan mana data yang terpilih atau tidak. 
4. Verifikasi dan Penarikan Kesimpulan 
Data-data yang telah didapat dari hasil penelitian kemudian diuji 
kebenarannya. Penarikan simpulan ini merupakan bagian dari konfigurasi utuh, 
sehingga simpulan-simpulan juga diverifikasi selama penelitian berlangsung. 
Verifikasi data yaitu pemeriksaan tentang benar dan tidaknya hasil laporan 
penelitian. Sedangkan simpulan adalah tinjauan ulang pada catatan di lapangan 
atau simpulan diuji kebenarannya, kekokohannya merupakan validitasnya (Milles 
Huberman, 2000: 19). 
Keterangan di atas, maka proses verifikasi dan penarikan kesimpulan dalam 
penelitian ini dilakukan setelah data temuan disajikan untuk tahap pertama 
peneliti berusaha untuk memahami makna dari data yang telah disajikan, 
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kemudian dikomentari berdasarkan pemahaman peneliti atau pendapat para pakar, 
setelah itu barulah dapat ditarik kesimpulan.  
Adapun bentuk perhitungan yang dianggap relevan dengan masalah yang 
hendak dipecahkan adalah dengan: 
 
       x 100  
 
Keterangan:  
P     : Presentase  
F     : Frekuensi Jawaban 
N     : Jumlah Responden 
100   : Bilangan Tetap 
Melalui penggunaan rumus persentase peneliti bermaksud untuk 
menghitung hasil observasi kemampuan anak yang sesuai dengan alternatif 
jawaban, dalam penelitian ini yang menjadi responden adalah anak.  
HASIL DAN PEMBAHASAN PENELITIAN 
Hasil Penelitian 
a. Siklus ke 1 Pertemuan ke 1 
Untuk mengetahui perkembangan anak terhadap peningkatan 
kreativitas , maka dilakukanlah observasi anak. Adapun hasil observasi dapat 
dilihat pada tabel berikut. 
Tabel 1 




Aspek yang dinilai 
Anak dapat membuat mainan 
perahu dari media yang telah 
disediakan dengan ide sendiri 
Anak dapat melakukan 
eksplorasi bentuk perahu dan 
menambahkan hiasan gambar 
dengan ide sendiri 
Anak dapat menceritakan cara 
membuat perahu dengan kata-
katanya sendiri 
BB MB  BSH BSB BB MB  BSH BSB BB MB  BSH BSB 
1. Ani  √    √    √   
2. Abang   √    √     √ 
3. Asp   √    √     √  
4. Aza    √    √     √ 
5. Budi     √    √    √ 
6. Bagus    √    √    √  
7. Christi     √    √    √ 
8. Citra  √    √    √   
9. Cila √    √    √    
10. Doni    √    √    √ 
11. Dika   √    √    √   
12. Dila    √    √    √ 
13. Dodi  √    √    √   
14. Eno √    √     √   
15. fahmi    √    √    √  
16. Fahri   √    √    √   
17. Gima   √    √    √  
18. Gatot    √   √    √  
19. Gina    √    √    √ 
20. Heru   √    √    √  
Jumlah 2 6 6 6 2 6 7 5 1 6 6 7 








Dari tabel di atas, dapat dijelaskan bahwa peningkatan kreativitas 








perahu dari media 
yang telah 
disediakan 
dengan ide sendiri 
Anak yang dikategorikan belum berkembang (BB) 
yakni dikategorikan demikian karena belum dapat membuat 
mainan perahu dari media yang telah disediakan dengan ide 
sendiri dengan persentase 10%. 
Anak yang dikategorikan mulai berkembang (MB) 
yakni dikategorikan demikian karena anak dapat membuat 
mainan perahu dari media yang telah disediakan dengan ide 
sendiri dengan bimbingan guru dengan persentase 30%. 
Anak yang dikategorikan berkembang sesuai harapan 
(BSH) yakni dikategorikan demikian karena dapat 
membuat mainan perahu dari media yang telah disediakan 
dengan ide sendiri yang terdiri dari 5-6 kata tanpa bantuan 
guru dengan persentase 30%. 
Anak yang dikategorikan berkembang sangat baik 
(BSB) yakni dikategorikan demikian karena dapat mainan 
perahu dari media yang telah disediakan dengan ide sendiri 







dengan ide sendiri 
Anak yang dikategorikan belum berkembang (BB) 
yakni dikategorikan demikian karena belum dapat 
melakukan ekspolrasi bentuk perahu dan menambahkan 
hiasan gambar dengan ide sendiri persentase 10%. 
Anak yang dikategorikan mulai berkembang (MB) 
yakni dikategorikan demikian karena dapat melakkan 
eksplorasi perahu dan menambahkan hiasan  gambar 
dengan ide sendiri dan bimbingan guru dengan persentase 
30%. 
Anak yang dikategorikan berkembang sesuai harapan 
(BSH) yakni dikategorikan demikian karena dapat 
melakukan eksplorasi bentuk perahu dan menambahkan 
hiasan gambar dengan ide sendiri tanpa bantuan guru 
dengan persentase 35%. 
Anak yang dikategorikan berkembang sangat baik 
(BSB) yakni dikategorikan demikian karena dapat 
melakukan eksplorasi bentuk perahu dan menambahkan 






Anak yang dikategorikan belum berkembang (BB) 
yakni dikategorikan demikian karena belum dapat 
menceritakan cara membuat perahu dengan kata-katanya 
sendiri dengan persentase 5%. 
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katanya sendiri Anak yang dikategorikan mulai berkembang (MB) 
yakni  dikategorikan demikian karena dapat menceritakan 
cara membuat perahu dengan kata-katanya sendiri dengan 
bimbingan guru dengan persentase 30%. 
Anak yang dikategorikan berkembang sesuai harapan 
(BSH) yakni dikategorikan demikian karena dapat 
menceritakan cara membuat perahu dengan kata-katanya 
sendiri tanpa bantuan guru dengan persentase 30%. 
Anak yang dikategorikan berkembang sangat baik 
(BSB) yakni dikategorikan demikian karena dapat 
menceritakan cara membuat perahu dengan kata-katanya 
sendiri dan kreatif dengan persentase 35%. 
 
 
b. Siklus ke 1 Pertemuan ke 2 
 
Observasi yang peneliti lakukan pada siklus ke 1 pertemuan ke 2 ini 
untuk menindaklanjuti kelemahan yang terjadi pada anak khususnya dalam 
meningkatkan kreativitas melalui metode pemberian tugas pada anak, adapun 
hasil kegiatan anak dapat dilihat pada tabel berikut. 
Tabel 2 




Aspek yang dinilai 
Anak dapat membuat mainan 
pesawat dari media yang 
telah disediakan dengan ide 
sendiri 
Anak dapat melakukan 
eksplorasi bentuk pesawat 
dan menambahkan hiasan 
gambar dengan ide sendiri 
Anak dapat menceritakan 
cara membuat pesawat 
dengan kata-katanya sendiri 
BB MB  BSH BSB BB MB  BSH BSB BB MB  BSH BSB 
1. Ani   √   √    √   
2. Abang    √   √     √ 
3. Asep    √    √    √  
4. Aza    √    √     √ 
5. Budi    √    √    √ 
6. Bagus   √    √    √  
7. Christa     √    √    √ 
8. Citra   √     √   √   
9. Cila  √    √    √    
10. Doni     √    √    √ 
11. Diki    √   √    √   
12. Dila     √    √    √ 
13. Doni    √    √    √  
14. Eno  √    √      √  
15. Fahmi     √    √    √ 
16. Fahri   √    √     √  
17. Gima   √    √    √  
18. Gatot     √    √   √  
19. Gina     √    √    √ 
20. Heru    √    √    √  
Jumlah 2 2 8 8 2 3 8 7 1 3 8 8 




Dari tabel di atas, dapat dijelaskan bahwa peningkatan kreativitas 






Anak dapat membuat 
mainan pesawat dari 
media yang telah 
disediakan dengan 
ide sendiri 
Anak yang dikategorikan belum berkembang (BB) 
yakni dikategorikan demikian karena belum dapat membuat 
mainan pesawat dari media yang telah disediakan dengan ide sendiri 
dengan persentase 10%. 
Anak yang dikategorikan mulai berkembang (MB) 
yakni dikategorikan demikian karena anak dapat membuat 
mainan pesawat dari media yang telah disediakan dengan ide sendiri 
dengan bimbingan guru dengan persentase 10%. 
Anak yang dikategorikan berkembang sesuai harapan 
(BSH) yakni dikategorikan demikian karena dapat 
membuat membuat mainan pesawat dari media yang telah disediakan 
dengan ide sendiri tanpa bantuan guru dengan persentase 40%. 
Anak yang dikategorikan berkembang sangat baik 
(BSB) yakni Anak ini dikategorikan demikian karena dapat 
membuat mainan pesawat dari media yang telah disediakan dengan ide 
sendiri dan kreatif  dengan persentase 40%.. 
Anak dapat 
melakukan eksplorasi 
bentuk pesawat dan 
menambahkan hiasan 
gambar dengan ide 
sendiri 
Anak yang dikategorikan belum berkembang (BB) 
yakni dikategorikan demikian karena belum dapat melakukan 
eksplorasi bentuk pesawat dan menambahkan hiasan gambar dengan 
ide sendiri dengan persentase 10%. 
Anak yang dikategorikan mulai berkembang (MB) 
yakni dikategorikan demikian karena dapat melakukan 
eksplorasi bentuk pesawat dan menambahkan hiasan gambar dengan 
ide sendiri dengan bimbingan guru dengan persentase 15%. 
Anak yang dikategorikan berkembang sesuai harapan 
(BSH) yakni dikategorikan demikian karena dapat 
melakukan eksplorasi bentuk pesawat dan menambahkan hiasan 
gambar dengan ide sendiri bantuan guru dengan persentase 
40%. 
Anak yang dikategorikan berkembang sangat baik 
(BSB) yakni dikategorikan demikian karena dapat melakukan 
eksplorasi bentuk pesawat dan menambahkan hiasan gambar dengan 






Anak yang dikategorikan belum berkembang (BB) 
yakni Anak ini dikategorikan demikian karena belum dapat 
menceritakan cara membuat perahu dengan kata-katanya sendiri 
dengan persentase 5%. 
Anak yang dikategorikan mulai berkembang (MB) 
yakni  dikategorikan demikian karena dapat menggunakan 
menceritakan cara membuat perahu dengan kata-katanya sendiri 
dengan bimbingan guru dengan persentase 15%. 
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Anak yang dikategorikan berkembang sesuai harapan 
(BSH) yakni dikategorikan demikian karena dapat 
menceritakan cara membuat perahu dengan kata-katanya sendiri tanpa 
bantuan guru dengan persentase 40%. 
Anak yang dikategorikan berkembang sangat baik 
(BSB) yakni dikategorikan demikian karena dapat 
menceritakan cara membuat perahu dengan kata-katanya sendiri dan 
kreatif  dengan persentase 40%. 
 
c. Siklus 1 Pertemuan 3 
Untuk mengetahui perkembangan anak terhadap peningkatan 
kreativitas melalui metode pemberian tugas, maka dilakukanlah observasi 
anak. Adapun hasil observasi dapat dilihat pada tabel berikut. 
Tabel 3 




Aspek yang dinilai 
Anak dapat membuat 
mainan mobil dari media 
yang telah disediakan 
dengan ide sendiri 
Anak dapat melakukan 
eksplorasi bentuk mobil 
dan menambahkan hiasan 
gambar dengan ide sendiri 
Anak dapat menceritakan 
cara membuat mobil 
dengan kata-katanya 
sendiri 
BB MB  BSH BSB BB MB  BSH BSB BB MB  BSH BSB 
1. Ani    √   √    √  
2. Abag     √    √    √ 
3. Asep    √    √     √ 
4. Aza    √    √     √ 
5. Budi     √    √    √ 
6. Bagus    √    √     √ 
7. Christi     √    √    √ 
8. Citra    √    √   √   
9. Cila   √    √   √    
10. Doni     √    √    √ 
11. Diki    √   √    √   
12. Dila     √    √    √ 
13. Dodi    √    √    √  
14. Eno  √    √      √  
15. Fahmi     √    √    √ 
16. Fahri    √   √     √  
17. Gima     √    √   √  
18. Gatot     √    √   √  
19. Gina     √    √    √ 
20. Heru    √    √    √  
Jumlah 1 1 8 10 1 3 7 9 1 2 7 10 
Persentase 5% 5% 40% 50% 5% 15% 35% 45% 5% 10% 35% 50% 
 
Dari tabel di atas, dapat dijelaskan bahwa peningkatan kreativitas 










Anak dapat membuat 
mainan mobil dari 
media yang telah 
disediakan dengan 
ide sendiri 
Anak yang dikategorikan belum berkembang (BB) 
yakni dikategorikan demikian karena belum dapat membuat  
mainan mobil dari media yang telah disediakan dengan ide sendiri 
dengan persentase 5%. 
Anak yang dikategorikan mulai berkembang (MB) 
yakni dikategorikan demikian karena anak dapat membuat  
mainan mobil dari media yang telah disediakan dengan ide sendiri 
dengan bimbingan guru dengan persentase 5%. 
 
Anak yang dikategorikan berkembang sesuai harapan 
(BSH) yakni dikategorikan demikian karena dapat 
membuat  mainan mobil dari media yang telah disediakan dengan ide 
sendiri tanpa bantuan guru dengan persentase 40%. 
Anak yang dikategorikan berkembang sangat baik 
(BSB) yakni  dikategorikan demikian karena dapat  membuat 
mainan mobil dari media yang telah disediakan dengan ide sendiri 
dankreatif dengan persentase 50%.. 
Anak dapat 
melakukan eksplorasi 
bentuk mobil dan 
menambahkan hiasan 
gambar dengan ide 
sendiri 
Anak yang dikategorikan belum berkembang (BB) 
yakni dikategorikan demikian karena belum dapat melakukan 
eksplorasi bentuk mobil dan menambahkan hiasan gambar dengan ide 
sendiri  dengan persentase 5%. 
Anak yang dikategorikan mulai berkembang (MB) 
yakni dikategorikan demikian karena dapat  melakukan 
eksplorasi bentuk mobil dan menambahkan hiasan gambar dengan ide 
sendiri dengan bimbingan guru dengan persentase 15%. 
Anak yang dikategorikan berkembang sesuai harapan 
(BSH) yakni dikategorikan demikian karena dapat melakukan 
eksplorasi bentuk mobil dan menambahkan hiasan gambar dengan ide 
sendiri  tanpa bantuan guru dengan persentase 35%. 
Anak yang dikateorikan berkembang sangat baik 
(BSB) yakni dikategorikan demikian karena dapat  
melakukan eksplorasi bentuk mobil dan menambahkan hiasan gambar 






Anak yang dikategorikan belum berkembang (BB) 
yakni dikategorikan demikian karena belum dapat  
menceritakan cara membuat mobil dengan kata-katanya sendiri 
dengan persentase 5%. 
Anak yang dikategorikan mulai berkembang (MB) 
yakni dikategorikan demikian karena dapat  menceritakan cara 
membuat mobil dengan kata-katanya sendiri dengan bimbingan 
guru dengan persentase 10%. 
Anak yang dikategorikan berkembang sesuai harapan 
(BSH) yakni dikategorikan demikian karena dapat 
menceritakan cara membuat mobil dengan kata-katanya sendiri  tanpa 




d. Siklus ke 2 Pertemuan ke 1 
Observasi yang peneliti lakukan pada siklus ke 2 pertemuan ke 1 ini 
untuk menindak lanjuti kelemahan yang terjadi pada anak khususnya dalam 
peningkatan kreativitas melalui metode pemberian tugas, adapun hasil kegiatan 
anak dapat dilihat pada tabel berikut. 
Tabel 4 




Aspek yang dinilai 
Anak dapat membuat 
mainan bentuk bulan dari 
media yang telah disediakan 
dengan ide sendiri 
Anak dapat melakukan 
eksplorasi bentuk bulan dan 
menambahkan hiasan 
gambar dengan ide sendiri 
Anak dapat menceritakan 
cara membuat bulan dengan 
kata-katanya sendiri 
BB MB  BSH BSB BB MB  BSH BSB BB MB  BSH BSB 
1. Ani    √   √    √  
2. Abag     √    √    √ 
3. Asep    √    √     √ 
4. Aza    √    √     √ 
5. Budi     √    √    √ 
6. Bagus    √    √     √ 
7. Christi     √    √    √ 
8. Citra     √   √   √   
9. Cila   √    √   √    
10. Doni     √    √    √ 
11. Diki     √  √    √   
12. Dila     √    √    √ 
13. Dodi    √     √   √  
14. Eno  √    √       √ 
15. Fahmi     √    √    √ 
16. Fahri    √    √    √  
17. Gima     √    √   √  
18. Gina     √    √   √  
19. Gatot     √    √    √ 
20. Heru    √    √    √  
Jumlah 1 1 6 12 1 2 7 10 1 2 6 11 
Persentase 5% 5% 30% 60% 5% 10% 35% 50% 5% 10% 30% 55% 
 
Dari tabel di atas, dapat dijelaskan bahwa peningkatan kreativitas 





Anak dapat membuat 
mainan bentuk bulan 
dari media yang telah 
disediakan dengan 
ide sendiri 
Anak yang dikategorikan belum berkembang (BB) 
yakni dikategorikan demikian karena belum dapat membuat 
kalimat mainan bentuk bulan dari media yang telah disediakan dengan 
ide sendiri dengan persentase 5%. 
Anak yang dikategorikan mulai berkembang (MB) 
yakni dikategorikan demikian karena anak dapat membuat 
Anak yang dikateorikan berkembang sangat baik 
(BSB) yakni dikategorikan demikian karena dapat  
menceritakan cara membuat mobil dengan kata-katanya sendiri dan 
kreatif    dengan persentase 50%. 
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mainan bentuk bulan dari media yang telah disediakan dengan ide 
sendiri dengan bimbingan guru dengan persentase 5%. 
Anak yang dikategorikan berkembang sesuai harapan 
(BSH) yakni dikategorikan demikian karena dapat 
membuat mainan bentuk bulan dari media yang telah disediakan 
dengan ide sendiri tanpa bantuan guru dengan persentase 30%. 
Anak yang dikateorikan berkembang sangat baik 
(BSB) yakni dikategorikan demikian karena dapat mainan 
bentuk bulan dari media yang telah disediakan dengan ide sendiri dan  
kreatif dengan persentase 60%.. 
Anak dapat 
melakukan eksplorasi 
bentuk bulan dan 
menambahkan hiasan 
gambar dengan ide 
sendiri 
Anak yang dikategorikan belum berkembang (BB) 
yakni dikategorikan demikian karena belum dapat melakukan 
eksplorasi bentuk bulan dan menambahkan hiasan gambar dengan ide 
sendiri dengan persentase 5%. 
Anak yang dikategorikan mulai berkembang (MB) 
yakni dikategorikan demikian karena dapat melakukan 
eksplorasi bentuk bulan dan menambahkan hiasan gambar dengan ide 
sendiri dengan bimbingan guru dengan persentase 10%. 
Anak yang dikategorikan berkembang sesuai harapan 
(BSH) yakni dikategorikan demikian karena dapat 
melakukan eksplorasi bentuk bulan dan menambahkan hiasan gambar 
dengan ide sendiri bantuan guru dengan persentase 35%. 
Anak yang dikategorikan berkembang sangat baik 
(BSB) yakni dikategorikan demikian karena dapat melakukan 
eksplorasi bentuk bulan dan menambahkan hiasan gambar dengan ide 






Anak yang dikategorikan belum berkembang (BB) 
yakni dikategorikan demikian karena belum dapat  
menceritakan cara membuat bulan dengan kata-katanya sendiri 
dengan persentase 5%. 
Anak yang dikategorikan mulai berkembang (MB) 
yakni dikategorikan demikian karena dapat menceritakan cara 
membuat bulan dengan kata-katanya sendiri dengan bimbingan 
guru dengan persentase 10%. 
Anak yang dikategorikan berkembang sesuai harapan 
(BSH) yakni dikategorikan demikian karena dapat 
menceritakan cara membuat bulan dengan kata-katanya sendiri tanpa 
bantuan guru dengan persentase 35%. 
Anak yang dikategorikan berkembang sangat baik 
(BSB) yakni dikategorikan demikian karena dapat 
menceritakan cara membuat bulan dengan kata-katanya sendiri dan  
kreatif guru dengan persentase 55%. 
e. Siklus ke 2 Pertemuan ke 2 
Observasi yang peneliti lakukan pada siklus ke 2 pertemuan ke 2 ini 
untuk menindak lanjuti kelemahan yang terjadi pada anak khususnya dalam 
peningkatan kreativitas melalui metode pemberian tugas, adapun hasil kegiatan 








Aspek yang dinilai 
Anak dapat membuat 
mainan bentuk matahari 
dari media yang telah 
disediakan dengan ide 
sendiri 
Anak dapat melakukan 
eksplorasi bentuk matahari 
dan menambahkan hiasan 
gambar dengan ide sendiri 
Anak dapat menceritakan 
cara membuat bentuk 
matahari dengan kata-
katanya sendiri 
BB MB  BSH BSB BB MB  BSH BSB BB MB  BSH BSB 
1. Ani    √   √    √  
2. Abang     √    √    √ 
3. Asep     √    √    √ 
4. Aza     √   √     √ 
5. Budi     √    √    √ 
6. Bagus    √    √     √ 
7. Christi     √    √    √ 
8. Citra     √   √   √   
9. Cila    √   √    √   
10. Doni     √    √    √ 
11. Diki     √  √    √   
12. Dila     √    √    √ 
13. Dodi    √     √    √ 
14. Eno   √    √      √ 
15. Fahmi     √    √    √ 
16. Fahri    √     √    √ 
17. Gima     √    √   √  
18. Gatot    √    √   √  
19. Gina     √    √    √ 
20. Heru    √    √    √  
Jumlah - 1 5 14 - 3 5 12 - 3 4 13 
Persentase - 5% 25% 70% - 15% 25% 60% - 15% 20% 65% 
 
Dari tabel di atas, dapat dijelaskan bahwa peningkatan kreativitas 





Anak dapat membuat 
mainan bentuk 
matahari dari media 
yang telah disediakan 
dengan ide sendiri 
Dalam kegiatan membuat mainan bentuk matahari dari media 
yang telah disediakan dengan ide sendiri pada tahap ini anak yang 
dikategorikan belum berkembang (BB) sudah tidak ada 
lagi. 
Anak yang dikategorikan mulai berkembang (MB) 
yakni dikategorikan demikian karena anak dapat membuat 
mainan bentuk matahari dari media yang telah disediakan dengan ide 
sendiri dengan bimbingan guru dengan persentase 5%. 
Anak yang dikategorikan berkembang sesuai harapan 
(BSH) yakni ini dikategorikan demikian karena dapat 
membuat mainan bentuk matahari dari media yang telah disediakan 
dengan ide sendiri tanpa bantuan guru dengan persentase 25%. 
Anak yang dikategorikan berkembang sangat baik 
(BSB) yakni dikategorikan demikian karena dapat membuat 
mainan bentuk matahari dari media yang telah disediakan dengan ide 





bentuk matahari dan 
menambahkan hiasan 
gambar dengan ide 
sendiri 
Dalam kegiatan melakukan eksplorasi bentuk matahari dan 
menambahkan hiasan gambar dengan ide sendiri , anak yang 
dikategorikan belum berkembang (BB) sudah tidak ada 
lagi. 
Anak yang dikategorikan mulai berkembang (MB) 
yakni dikategorikan demikian karena dapat melakukan 
eksplorasi bentuk matahari dan menambahkan hiasan gambar dengan 
ide sendiri dengan bimbingan guru dengan persentase 15%. 
Anak yang dikategorikan berkembang sesuai harapan 
(BSH) yakni melakukan eksplorasi bentuk matahari dan 
menambahkan hiasan gambar dengan ide sendiri dikategorikan 
demikian karena dapat mendengarkan tanpa bantuan guru 
dengan persentase 20%. 
Anak yang dikategorikan berkembang sangat baik 
(BSB) yakni dikategorikan demikian karena dapat melakukan 
eksplorasi bentuk matahari dan menambahkan hiasan gambar dengan 






Dalam kegiatan menceritakan cara membuat bentuk matahari 
dengan kata-katanya sendiri, pada tahap ini anak yang 
dikategorikan belum berkembang (BB) sudah tidak ada 
lagi. 
Anak yang dikategorikan mulai berkembang (MB) 
yakni dikategorikan demikian karena dapat menceritakan cara 
membuat bentuk matahari dengan kata-katanya sendiri dengan 
bimbingan guru dengan persentase 15%. 
Anak yang dikategorikan berkembang sesuai harapan 
(BSH) yakni dikategorikan demikian karena dapat 
menceritakan cara membuat bentuk matahari dengan kata-katanya 
sendiri tanpa bantuan guru dengan persentase 20%. 
Anak yang dikategorikan berkembang sangat baik 
(BSB) yakni dikategorikan demikian karena dapat 
menceritakan cara membuat bentuk matahari dengan kata-katanya 
sendiri dan kreatif  guru dengan persentase 65%. 
 
f. Siklus ke 2 Pertemuan ke 3 
Observasi yang peneliti lakukan pada siklus ke 2 pertemuan ke 3 ini 
untuk menindak lanjuti kelemahan yang terjadi pada anak khususnya dalam 
peningkatan kreativitas melalui metode pemberian tugas, adapun hasil kegiatan 
anak dapat dilihat pada tabel berikut. 
Tabel 6 




Aspek yang dinilai 
Anak dapat membuat 
mainan bentuk bintang 
dari media yang telah 
disediakan dengan ide 
sendiri 
Anak dapat melakukan 
eksplorasi bentuk bintang  
dan menambahkan hiasan 
gambar dengan ide sendiri 
Anak dapat menceritakan 
cara membuat bentuk 
bintang dengan 
 kata-katanya sendiri 
BB MB  BSH BSB BB MB  BSH BSB BB MB  BSH BSB 
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1. Ani    √   √     √ 
2. Abng     √    √    √ 
3. Asep     √    √    √ 
4. Aza     √    √    √ 
5. Budi     √    √    √ 
6. Bagus     √    √    √ 
7. Christin     √    √    √ 
8. Citra     √   √    √  
9. Cila     √   √    √  
10. Doni     √    √    √ 
11. Diki     √   √    √  
12. Dila     √    √    √ 
13. Dodi    √     √    √ 
14. Eno    √    √     √ 
15. Fahmi     √    √    √ 
16. Fahri    √     √    √ 
17. Gima    √    √   √  
18. Gatot     √    √   √  
19. Gina     √    √    √ 
20. Heru    √    √    √  
Jumlah - - 4 16 - - 6 14 - - 6 14 
Persentase - - 20% 80% - - 30% 70% - - 30% 70% 
 
Dari tabel di atas, dapat dijelaskan bahwa peningkatan kreativitas 





                                       Deskripsi 
Anak dapat membuat 
mainan bentuk 
bintang dari media 
yang telah disediakan 
dengan ide sendiri 
Dalam kegiatan mainan bentuk bintang dari media yang telah 
disediakan dengan ide sendiri, pada tahap ini anak yang 
dikategorikan belum berkembang (BB) sudah tidak ada lagi. 
Selanjutnya anak yang dikategorikan mulai berkembang 
(MB) sudah tidak ada lagi. 
Anak yang dikategorikan berkembang sesuai harapan 
(BSH) yakni dikategorikan demikian karena dapat mainan 
bentuk bintang dari media yang telah disediakan dengan ide sendiri 
tanpa bantuan guru dengan persentase 20%. 
Anak yang dikategorikan berkembang sangat baik 
(BSB) yakni  dikategorikan demikian karena dapat mainan 
bentuk bintang dari media yang telah disediakan dengan ide sendiri dan 
kreatif dengan persentase 80%. 
Anak dapat 
melakukan eksplorasi 
bentuk bintang  dan 
menambahkan hiasan 
gambar dengan ide 
sendiri 
Dalam kegiatan melakukan eksplorasi bentuk bintang  dan 
menambahkan hiasan gambar dengan ide sendiri , anak yang 
dikategorikan belum berkembang (BB) sudah tidak ada lagi. 
Selanjutnya anak yang dikategorikan mulai berkembang 
(MB) pun sudah tidak ada lagi. 
Anak yang dikategorikan berkembang sesuai harapan 
(BSH) yakni dikategorikan demikian karena dapat melakukan 
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eksplorasi bentuk bintang  dan menambahkan hiasan gambar dengan ide 
sendiri tanpa bantuan guru dengan persentase 25%. 
Anak yang dikategorikan berkembang sangat baik 
(BSB) yakni  dikategorikan demikian karena dapat melakukan 
eksplorasi bentuk bintang  dan menambahkan hiasan gambar dengan ide 





 kata-katanya sendiri 
Dalam kegiatan menceritakan cara membuat bentuk bintang dengan 
kata-katanya sendiri, pada tahap ini anak yang dikategorikan 
belum berkembang (BB) sudah tidak ada lagi. Selanjutnya 
anak yang dikategorikan mulai berkembang (MB) pada 
tahap ini sudah tidak ada lagi. 
Anak yang dikategorikan berkembang sesuai harapan (BSH) 
yakni dikategorikan demikian karena dapat menceritakan cara 
membuat bentuk bintang dengan kata-katanya sendiri tanpa bantuan 
guru dengan persentase 30%. 
Anak yang dikategorikan berkembang sangat baik (BSB) 
yakni dikategorikan demikian karena dapat menceritakan cara 
membuat bentuk bintang dengan kata-katanya sendiri dan kreatif  
guru dengan persentase 70%. 
 
Pembahasan 
Berdasarkan data yang telah terkumpul dan telah disajikan dimuka, maka 
peneliti dapat memberikan ulasan sesuai dengan masalah khusus sebagai berikut 
:Kegiatan pembelajaran yang telah dilakukan pada siklus ke 1 masih banyak 
kelemahan-kelemahan yang harus diperbaiki pada siklus ke 2 terhadap 
perencanaan dan pelaksanaan guru, karena akan berdampak pada peningkatan 
kreativitas anak melalui metode pemberian tugas. Adapun kelemahan guru 
terdapat perencanaan antara lain: RKH belum memuat Standar Kompetensi, 
indikator yang dibuat belum jelas terukur dengan kemampuan anak usia 4-5 
tahun, tema yang dipilih belum berdasarkan kedekatan pada lingkungan anak, 
bahan main yang dipilih belum sesuai dengan karakteristik anak, metode media 
gambar belum sesuai dengan karakteristik anak,  penilaian belum bersifat 
menyeluruh. Adapun kelemahan yang terjadi pada pelaksanaan pembelajaran 
antara lain: guru belum optimal dalam memeriksa kesiapan anak, belum dapat 
melakukan kegiatan apersepsi tentang pembelajaran dengan baik, kegiatan tematik 
belum sesuai dengan perkembangan anak, selain itu dalam melaksanakan 
pembelajaran belum sesuai tingkat perkembangan dan kebutuhan anak, dalam 
menggunakan media belum secara efektif dan efisien dengan melibatkan anak 
secara total dalam proses pembelajaran, guru belum dapat memantau kemajuan 
perkembangan anak dalam peningkatan kreativitas dengan baik. Cara guru 
menyampaikan pesan belum sesuai dengan perkembangan anak, dan dalam 
menyusun rangkuman belum melibatkan anak. 
Kegiatan pembelajaran yang telah dilakukan pada siklus ke 2 dapat 
mengatasi kelemahan-keleahan yang terjadi pada siklus ke 1 berkaitan dengan 
perencanaan dan pelaksanaan guru. Perencanaan yang telah dilakukan guru yakni 
membuat Rencana Kegiatan Harian (RKH) dengan merumuskan standar 
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kompetensi dan kompetensi dasar, selanjutnya guru merumuskan tujuan 
pembelajaran dan menyiapkan media pembelajaran disertai pedoman observasi 
perkembangan anak. Pelaksanaan yang telah dilakukan guru yakni melakukan pra 
pembelajaran dengan mengatur lingkungan kelas, dalam hal ini guru mengatur 
letak meja dan kursi serta media pembelajaran yang akan digunakan. Pada 
kegiatan sebelum main dapat  menyampaikan kegiatan yang akan dilakukan dan 
memberikan apersepsi tentang kreativitas melalui metode pemberian tugas di 
dalam pembelajaran, sehingga anak menjadi mengerti tujuan pembelajaran yang 
akan dilakukan. Pada kegiatan inti guru melibatkan anak secara langsung untuk 
melakukan kegiatan pembelajaran menggunakan media gambar, selanjutnya pada 
kegiatan penutup guru mengadakan evaluasi tentang pembelajaran yang telah 
dilakukan.RKH memuat hasil pembelajaran kreativitas, selain itu perencanaan 
yang dibuat memfokuskan pada kegiatan yang akan dilakukan yakni membuat 
mainan dari media yang telah disediakan dengan ide sendiri, melakukan 
eksplorasi bentuk mainan dan menambahkan hiasan gambar dengan ide 
sendiri,dan menceritakan cara membuat mainan dengan kata-katanya sendiri. 
Selain itu indikator yang dibuat sesuai dengan usia perkembangan anak usia 4-5 
tahun, pada kegiatan ini guru merumuskan indikator dari kegiatan yang akan 
dilakukan. Tema yang dipilih sesuai dengan situasi yang berkembang pada saat 
itu, dalam hal ini tema yang digunakan sesuai dengan penelitian, selain itu tema 
yang dipilih diminati dan disenangi anak, kegiatan yang dilakukan dengan 
melibatkan anak secara langsung. Bahan main yang dipilih sesuai dengan tujuan 
pembelajaran yakni metode pemberian tugas. Selain itu bahan main yang dipilih 
sesuai dengan tema pembelajaran. Selanjutnya bahan main yang dipilih aman bagi 
anak. Kesesuaian metode pemberian tugas dengan tujuan pembelajaran, dalam hal 
ini metode yang digunakan dapat mengarahkan kegiatan pembelajaran pada 
peningkatan kreativitas kepada anak. Selain itu  kesesuaian metode pemberian 
tugas dengan tema pembelajaran, dalam hal ini metode pembelajaran yang 
digunakan dapat mengarahkan pada tema yang dibahas. 
Kesiapan ruangan, alat dan media pembelajaran yakni media gambar, 
dalam hal ini guru menyiapkan media di atas meja anak sesuai dengan kegiatan 
yang akan dilakukan. Membuka pembelajaran dengan senyuman dan kasih sayang 
yang tulus kepada anak, membuka pembelajaran dengan menyapa anak, 
menanyakan kabar anak, menyampaikan tema dan kegiatan yang akan 
dilaksanakan yakni metode pemberian tugas. Mengaitkan tema pembelajaran 
dengan realitas kehidupan, menguasai kelas, melaksanakan pembelajaran sesuai 
dengan waktu yang telah dialokasikan, menunjukkan keterampilan dalam 
penggunaan bahan main yakni membuat mainan dari media yang telah disediakan 
dengan ide sendiri, melakukan eksplorasi bentuk mainan dan menambahkan 
hiasan gambar dengan ide sendiri, serta menceritakan cara membuat mainan 
dengan kata-katanya sendiri, melibatkan anak dalam pemanfaatan bahan main 
yakni metode pemberian tugas, menumbuhkan keceriaan, kesenangan dan 
antusias anak dalam pembelajaran, melakukan penilaian proses dan akhir sesuai 
dengan indikator yang dibuat, menggunakan bahasa lisan yang dimengerti anak, 
menggunakan bahasa tulis yang mudah dipahami anak. Sesuai dengan indikator 
yang dibuat, dalam hal ini penilaian yang dibuat berdasarkan tujuan pembelajaran 
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yakni peningkatan kreativitas  kepada anak. Selain itu penilaian dibuat 
berdasarkan perkembangan anak setiap aspek peningkatan kreativitas melalui 
metode pemberian tugas. (1).Perencanaan pembelajaran untuk meningkatkan 
kreativitas melalui metode pemberian tugas pada anak usia 4-5 tahun di TK 
Negeri Pembina Singkawang Tengah. Fathurrohman (2010:64) mengemukakan 
bebrapa aspek yang harus diperhatikan guru dalam penerapan metode pemberian 
tugas, sebagai berikut: a). Tugas hendaknya dapat dibicarakan dengan anak 
mengenai tingkat kesulitan dan cara mengatasinya.b) Tugas hendaknya dapat 
memperhatikan kemampuan dasar yang dimiliki anak. c)Tugas disertai instruksi 
yang jelas dan mudah dipahami anak.d) Banyak sedikitnya tugas perlu 
memperhatikan waktu penyelesaian yang diperlukan anak Perencanaan 
pembelajaran dalam penerapan meningkatkan kreativitas melalui metode 
pemberian tugas anak usia 4-5 tahun yang dilakukan guru yakni merumuskan 
tujuan pembelajaran, memilih tema, memilih bahan main, menggunakan metode 
pembelajaran, menilai hasil belajar. Perencanaan pembelajaran yang dilakukan 
guru khususnya dalam merencanakan kegiatan meningkatkan kreativitas  sesuai 
dengan aspek yang akan ditingkatkan pada anak. Perencanaan yang dilakukan 
guru dinilai “baik” dengan skor 2,6. Hal ini sesuai dengan teori yang telah 
dikemukakan di atas dan dapat ditarik kesimpulan bahwa perencanaan 
pembelajaran harus dapat mengembangkan tema yang diangkat dalam 
pembelajaran tersebut. (2) Pelaksanaan pembelajaran yang dilakukan guru untuk 
meningkatkan kreativitas melalui metode pemberian tugas pada anak usia 4-5 
tahun di TK Negeri pembina Singkawang Tengah. Kuntadi (2000:18) 
mengemukakna bebrapa hal yang perlu diperhatikan terkait tugas yang diberikan, 
sebagai berikut: a) Dapat kejelasan dan ketegasan, b) Dapat penjelasan mengenai 
kesilitan-kesulitan yang mungkin dihadapi anak. c) Dapat diskusi tugas antar guru 
dan anak. Pelaksanaan pembelajaran dalam penerapan metode pemberian tugas 
untuk meningkatkan kreativitas anak usia 4-5 tahun yakni dimulai dari 
melaksanakan pijakan lingkungan main yakni menata media pembelajaran dilantai 
sesuai dengan kelompok anak, melaksanakan pijakan sebelum main yakni 
membuka pelajaran, memberikan apersepsi tentang tema yang akan diangkat dan 
dikaitkan dengan kegiatan yang akan dilakukan, melaksanakan pijakan saat main 
yakni mengajak anak untuk melakukan kegiatan membuat mainan dari media 
yang telah disediakan dengan ide sendiri, melakukan eksplorasi bentuk mainan 
dan menambahkan hiasan gambar dengan ide sendiri, menceritakan cara membuat 
mainan dengan kata-katanya sendiri, selanjutnya melaksanakan pijakan setelah 
main yakni memberikan kesempatan kepada anak untuk mengemukakan kesulitan 
dalam belajar, memberikan pesan-pesan sebelum pulang sekolah dan menutup 
pelajaran. Pelaksanaan yang dilakukan dinilai baik dengan skor 3,5 karena dapat 
dilaksanakan secara sistematik sehingga anak mendapatkan penjelasan yang jelas 
terhadap tugas yang diberikan. Pelaksanaan pembelajaran yang dilakukan guru 
ditemui bahwa guru menyeting media pembelajaran dengan menempatkan di meja 
masing-masing kelompok sesuai dengan kegiatan yang akan dilakukan, selain itu 
anak terlibat langsung dalam penggunaan media dengan melakukan kegiatan 
pembelajaran. (3) Peningkatan kreativitas anak usia 4-5 tahun melalui metode 
pemberian tugas di TK Negeri Singkawang Tengah. Menurut Syaodih (2008:19-
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20) beberapa ciri bentuk perilaku yang mencerminkan meningkatkan kreativitas 
anak usia dini yaitu: a) Anak dapat senang menjajaki lingkungannya, mengamati 
dan memegang segala sesuatu, mendekati segala macam tempat atau sudut 
seakan-akan mereka haus akan pengalaman. Rasa ingin tahu anak terhadap segala 
sesuatu sangat besar. b) Anak dapat memiliki daya imajinasi yang tinggi. c) Anak 
dapat jarang menunjukkan rasa bosan, selalui ingin melakukan sesuatu. d) Anak 
dapat memiliki sifat spontan dan cenderung menyatakan pikiran serta perasanya 
sebagaimana adanya, tanpa adanya hambatan. e) Anak dapat senang melakukan 
esprimen. f) Anak dapat senang mengajukan berbagai pertanyaan yang terkadang 
orang tua atau guru tidak mampu menjawab. g) Anak dapat selalu ingin 
mendapatkan pengalaman-pengalaman baru dan senang melakukan/ mencoba hal 
baru. Peningkatan kreativitas melalui  metode pemberian tugas  pada usia 4-5 
tahun antara lain membuat mainan dari media yang telah disediakan, melakukan 
ekspolrasi bentuk mainan dan menambahkan hiasan gambar dengan ide sendiri, 
menceritakan cara membuat mainan dengan kata-katanya sendiri sesuai dengan 
tema dan media yang digunakan.  
 
KESIMPULAN DAN SARAN 
Simpulan 
         Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilasanakan, maka secara umum 
dapat ditarik kesimpulan bahwa peningkatan kreativitas melalui metode 
pemberian tugas pada anak usia 4-5 tahun di Taman Kanak-Kanak Negeri 
Pembina Singkawang Tengah sudah dapat dikategorikan baik . Secara khusus 
dapat ditarik kesimpulan sebagai berikut: (1)Perencanaan pembelajaran untuk 
meningkatan kreativitas melalui metode pemberian tugas pada anak usia 4-5 tahun 
di Taman Kanak-Kanak antara lain: a) menentukan bahan pelajaran dan 
merumuskan tujuan, b) meningkatkan dan mengorganisasikan materi media (alat 
bantu pelajaran) dan sumber belajar, c) merencanakan skenario kegiatan 
pembelajaran, d) merencanakan pengelolaan kelas, e) merencanakan prosedur, 
jenis dan menyiapkan alat penilaian. (2) elaksanaan pembelajaran untuk  
meningkatkan kreativitas anak usia 4-5 tahun melalui pembuatan mainan dengan 
metode pemberian tugas di Taman Kanak-Kanak Negeri Pembina Singkawang 
Tengah yakni: a) melakukan pembelajaran, b) mengelolah interaksi kelas, c) 
mendemonstrasikan kemampuan dalam membuat mainan, d) melaksanakan 
penilaian proses dan hasil belajar. (3) Anak usia 4-5 tahun dapat meningkatan 
kreativitas melalui pembuatan permainan dengan metode pemberian tugas di 
Taman Kanak-Kanak Negeri Pembina Singkwanag Tengah yakni: a) Anak 
membuat bentuk mainan dari media yang telah ditentukan, sebelum dilakukan 
tindakan sebanyak 6 anak, setelah dilakukan tindakkan meningkat sebanyak 16 
anak. b) Anak melakukan eksplorasi dengan ide sendiri, sebelum dilakukan 
sebanyak 5 anak, setelah dilakukan tindakkan meningkat sebanyak 15 anak. c) 
Anak menceritakan cara membuat mainan dengan kalimatnya sendiri, sebelum 
dilakukan tindakan sebanyak 7 anak, setelah dilakukan tindakkan meningkat 






Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilaksanakan maka dapatlah disarankan 
kepada guru dalam meningkatkan kreativitas  pada anak atara lain:  (1) Guru agar 
dapat lebih banyak melakukan demonstrasi atau contoh untuk menstimulasi 
kreativitas anak. (2) Guru agar dapat lebih kreatif menyajikan media pembelajaran 
dengan menggunakan berbagai barang bekas agar anak lebih kreatif. (3). Guru 
guru dapat meningkatkan kreativitas dengan mengadakan bimbingan kepada anak, 
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